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Lampiran 1 

JADWAL PENYUSUNAN SKRIPSI 

 

No Kegiatan 
Nov 23’ Des 23’ Jan 24’ Feb 24’ Mar 24’ Apr 24’ Mei 24’ Juni 24’ 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Identifikasi Masalah                                 

2. Penetapan Judul                                 

3. Penyusunan Proposal                                 

4. Seminar Proposal                                 

5. Perbaikan Proposal                                 

6. Pengurusan Ijin Penelitian                                 

7. Pengumpulan Data                                 

8. 
Pengelolaan Dan Analisis 

Data 

                                

9. Penyusunan Skripsi                                 

10. Uji Sidang Skripsi                                 

11. Perbaikan Skripsi                                 

12. Penggandaan Skripsi                                 
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Lampiran 2 
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Lampiran 3  
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Lampiran 4 
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Lampiran 5 
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Lampiran 6 

LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

 

Kepada Yth 

Saudara calon responden 

Di SMP Negeri 4 Lamongan 

 

Sebagai Sebagai syarat tugas akhir mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Lamongan, saya akan melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Edukasi Video 

Animasi Terhadap Tingkat Pengetahuan Pencegahan Pelecehan Seksual Pada 

Remaja Di SMP Negeri 4 Lamongan”. 

Sehubungan dengan hal tersebut, saya mohon kesediaan saudara untuk 

menjadi responden dalam penelitian ini. Selanjutnya saya mohon kerjasamanya 

untuk mengisi kuesioner yang saya sediakan. Saya akan menjamin kerahasiaan 

jawaban yang anda berikan.  

Demikian atas bantuan dan partisipasinya disampaikan terima kasih. 

 

Lamongan, ……………….. 2024 

Hormat Saya, 

 

Faizah Fatimah Azzahroh 

2002013055 
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Lampiran 7 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

PENGARUH EDUKASI VIDEO ANIMASI TERHADAP TINGKAT 

PENGETAHUAN PENCEGAHAN PELECEHAN SEKSUAL  

PADA REMAJA DI SMP NEGERI 4 LAMONGAN 

   

  

Oleh :   

Faizah Fatimah Azzahroh 

  

Yang bertanda tangan dibawah ini saya, responden yang berperan serta dalam 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Edukasi Video Animasi Terhadap Tingkat 

Pengetahuan Pencegahan Pelecehan Seksual Pada Remaja Di SMP Negeri 4 

Lamongan”.   

Saya telah mendapat penjelasan tentang tujuan penelitian, kerahasiaan 

identitas dan informasi yang saya berikan serta hak saya untuk ikut serta dalam 

penelitian ini. Tanda tangan saya dibawah ini merupakan tanda tangan ketersediaan 

saya sebagai responden dalam penelitian ini.   

  

 Tanggal    :  

 Tanda Tangan  :  
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Lampiran 8 

LEMBAR KUESIONER PENELITIAN 

PENGARUH EDUKASI VIDEO ANIMASI TERHADAP TINGKAT 

PENGETAHUAN PENCEGAHAN PELECEHAN SEKSUAL  

PADA REMAJA DI SMP NEGERI 4 LAMONGAN 

 

Data Umum 

Jenis Kelamin  : 

Umur   : 

Kelas   : 

No Absen  : 

 

Petunjuk Pengisian 

1. Pilihlah salah satu jawaban yang menurut anda sesuai dari pernyataan disetiap 

kolom yang telah tersedia 

2. Berilah tanda checklist (√) pada salah satu jawaban pada kolom jawaban yang 

telah disediakan  

3. Pilihan jawaban anda adalah : 

SS    : Sangat Setuju 

S      : Setuju 

TS    : Tidak Setuju 

STS  : Sangat Tidak Setuju 
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KUESIONER PENGETAHUAN PENCEGAHAN PELECEHAN SEKSUAL 

No  Pertanyaan  SS S TS STS 

1 Pelecehan seksual adalah tindakan seksual yang 

tidak diinginkan dan tidak diizinkan  

4    

2 Kontak fisik atau perilaku verbal yang bersifat 

seksual tanpa persetujuan disebut pelecehan 

seksual  

4    

3 Pelecehan seksual dapat terjadi pada perempuan 

saja, laki-laki tidak akan terjadi pelecehan seksual  

   4 

4 Mencium, menepuk, memeluk, mencubit, dan 

membelai adalah salah satu bentuk pelecehan 

seksual  

4    

5 Saya menganggap sebagai lelucon/bercanda jika 

orang memanggil saya dengan sebutan “sayangku, 

cintaku” 

   4 

6 Saya merasa bahwa meraba tubuh atau bagian 

tubuh sensitif antara remaja sebenarnya tidak 

masalah dan seharusnya tidak dianggap sebagai 

pelecehan seksual 

   4 

7 Menurut saya bahwa meningkatkan pengetahuan 

tentang pencegahan pelecehan seksual di kalangan 

remaja sangat penting  

4    

8 Saya tidak perlu berteriak jika ada yang memaksa 

menyentuh bagian sensitif tubuh saya 

   4 

9 Guru, orang tua, dan anggota keluarga lainya tidak 

boleh memegang tubuh saya karna termasuk 

mencegah pelecehan seksual 

4    

10 Saya tidak harus menyampaikan ke keluarga saya 

jika ada yang berusaha memaksa dan menyentuh 

anggota tubuh saya 

   4 

11 Bila ada yang berusaha menyentuh tubuh saya di 

tempat sepi, maka saya akan berlari ke kerumunan 

orang dan meminta pertolongan  

4    

12 Bila ada yang mengirimkan gambar atau konten 

yang ponografi kepada saya itu termasuk bentuk 

pelecehan seksual 

4    

13 Mengirim pesan yang berbau seksual kepada 

teman termasuk bentuk pelecehan seksual 

4    
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14 Menurut saya menjilat bibir sendiri, melirik dari 

atas sampai bawah dan menatap tubuh terus 

menerus termasuk bentuk pelecehan seksual 

4    

15 Jika ada teman atau orang lain menunjukan jari 

tengah kepeada saya itu termasuk bentuk 

pelecehan seksual 

4    
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Lampiran 9 

KISI-KISI KUESIONER PENGETAHUAN  

PENCEGAHAN PELECEHAN SEKSUAL 

Kategori Soal : 

No Indikator 
Pertanyaan  

Jumlah 
Favorable  Unfavorable  

1. Mengetahui tentang 

pengertian pelecehan seksual 

1, 2 3 3 

2.  Mengetahui tentang bentuk-

bentuk pelecehan seksual 

4, 12, 13, 14, 

15 
5, 6 7 

3. 
Mengetahui cara mencegah 

pelecehan seksual 
7, 9, 11 8, 10 5 

Total Pertanyaan 15 

 

Penilaian Kuesioner:  

Pernyataan positif Sangat Setuju (SS) diberi skor 4, Setuju (S) diberi skor 3, Tidak 

Setuju (TS) diberi skor 2, dan Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1. Pada 

pernyataan negatif, Sangat Setuju (SS) diberi skor 1, Setuju (S) diberi skor 2, Tidak 

Setuju (TS) diberi skor 3, dan Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 4. Hasil 

jawaban responden yang telah diberi skor kemudian dijumlahkan dan dibandingkan 

dengan jumlah tertinggi lalu Ʃ dikalikan 100%, dengan rumus: 

𝑛 =
∑𝑆𝑝

∑𝑆𝑚
𝑥100% 

Keterangan : 

n : Presentase 

∑Sp : Jumlah skor yang didapat 

∑Sm : Skor maksimal 

Skoring : Baik = 80-100%, Cukup = 60-79%, dan Kurang < 60% 
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Lampiran 10 

SATUAN ACARA PENYULUHAN 

(SAP) 

 

Judul  : Pencegahan Pelecehan Seksual 

Sasaran  : Siswa-siswi SMP Kelas 8 

Tempat  : Masjid SMP Negeri 4 Lamongan 

Penyuluh  : Faizah Fatimah Azzahroh 

Hari/tanggal :  

Waktu   : 

 

I. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Tujuan Penyuluhan Umum 

Setelah dilakukan penyuluhan dan simulasi selama  menit siswa mengetahui 

tentang pencegahan pelecehan seksual. 

Tujuan Penyuluhan Khusus 

Setelah mengikuti penyuluhan ini diharapkan remaja mampu 

1. Memahami pengertian pelecehan seksual 

2. Memahami faktor penyebab pelecehan seksual 

3. Memahami dampak terjadinya pelecehan seksual 

4. Memahami bentuk-bentuk pelecehan seksual 

5. Mengetahui cara mencegah pelecehan seksual 

 

II. MATERI 

1. Pengertian pelecehan seksual 

2. Faktor penyebab pelecehan seksual 

3. Dampak terjadinya pelecehan seksual 

4. Bentuk-bentuk pelecehan seksual 
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5. Cara mencegah terjadinya pelecehan seksual 

 

III. METODE  

1. Edukasi Media Video Animasi  

 

IV. MEDIA 

1. Video Animasi 

 

V. SETTING TEMPAT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

VI. KEGIATAN PENYULUHAN 

No Kegiatan  Kegiatan Penyaji Kegiatan Peserta Waktu  

1. Pembukaan  1. Mengucapkan salam 

2. Memperkenalkan diri 

3. Menjelaskan topik dan 

tujuan penyuluhan 

1. Menjawab 

salam 

2. Mendengarkan 

dan 
memperhatikan 

3. Mendengarkan 

dan 

memperhatikan 

5 menit 

2. Pre test 

pengetahuan 

pencegahan 

pelecehan 

seksual 

Peneliti menguji tingkat 

pengetahuan remaja 

sebelum diberikan 

intervensi pemberian 

edukasi video animasi 

Mengisi kuesioner 

pre test 

15 menit 

  

: Audience 

  : Moderator 

  : Penyaji 

  : Observer 

  : Fasilitator 
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dengan menyebarkan 

kuesioner yang berisi 15 

soal 

3. Pelaksanaan  Melakukan edukasi video 

animasi yang berisi materi 

tentang : 

1. Pengertian pelecehan 

seksual 

2. Faktor-faktor pelecehan 

seksual 

3. Dampak pelecehan 

seksual 

4. Bentuk-bentuk pelecehan 

seksual 

5. Cara mencegah 

pelecehan seksual 

Melihat dan 

mendengarkan 

6 menit 

4. Post test 

pengetahuan 

pencegahan 

pelecehan 

seksual 

Peneliti menguji kembali 

tingkat pengetahuan remaja 

sesudah diberikan intervensi 

pemberian edukasi video 

animasi dengan menyebar 

kuesioner yang berisi 15 

soal 

Mengisi 

Kuesioner post 

test 

15 menit 

5. Penutup  Memberikan salam penutup Mendengarkan 

dan menjawab 

salam  

5 menit 

 

VII. EVALUASI 

1. Kontrak waktu sudah tepat dengan kelompok remaja 

2. Media sudah disiapkan yaitu video animasi 

3. Evaluasi proses 

a. Media dapat digunakan dengan baik 

b. Edukasi kesehatan dapat dilaksanakan sesuai waktu 

c. Peserta dapat mengikuti sampai selesai 

4. Evaluasi hasil 

Setelah dilakukan edukasi, diharapkan remaja dapat mengerti dan mengetahui 

:  

a. Apa yang dimaksud dengan pelecehan seksual 

b. Apa saja faktor-faktor penyebab terjadinya pelecehan seksual 

c. Bagaimana dampak terjadinya pelecehan seksual 

d. Apa saja bentuk-bentuk pelecehan seksual 

e. Bagaimana cara melindungi diri atau mencegah terjadinya pelecehan 

seksual 
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MATERI EDUKASI (VIDEO ANIMASI) 

 

1) Pengertian Pelecehan Seksual 

Pelecehan seksual adalah tindakan yang tidak diinginkan dan tidak diizinkan, 

melibatkan kontak fisik atau perilaku verbal yang bersifat seksual tanpa 

persetujuan. Pelecehan seksual tidak spesifik terhadap gender, jadi laki - laki juga 

bisa mengalaminya. Namun, karena adanya kepercayaan umum yang memandang 

perempuan sebagai objek seksual semata, perempuan lebih rentan terhadap 

pelecehan jenis ini. Pelecehan selain terjadi di dunia nyata, pelecehan seksual juga 

dapat terjadi di mana saja berkat kemajuan teknologi (Kurniawan et al., 2022).  

2) Faktor-faktor Pelecehan Seksual 

Ada beberapa faktor yang melatarbelakangi pelecehan seksual. (Qurotul 

Ahyun et al., 2022) mengemukakan beberapa faktor – faktor yang mempengaruhi 

pelecehan seksual sebagai berikut: 

(1) Faktor Keluarga 

Remaja dari keluarga yang berantakan atau keluarga yang tidak utuh, serta 

kondisi lingkungan dan ekonomi yang buruk, kondisi lingkungan yang buruk 

merupakan penyebab rata-rata terjadinya pelecehan seksual. Sakit hati setelah 

perceraian adalah sumber dari kondisi emosional. Patah hati korban baik yang nyata 

maupun yang dibayangkan adalah hal yang memicu respon emosional. Dampak 

dari keluarga terhadap timbulnya masalah dalam kasus-kasus pelecehan seksual 

juga perlu diperhatikan. 
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(2) Faktor Lingkungan 

Lingkungan yang negatif juga dapat berkontribusi terhadap pelecehan seksual. 

Selain itu, sudah menjadi hal yang umum untuk mengamati berapa banyak anak-

anak saat ini yang salah bergaul, dengan harapan mereka akan berbuat salah dan 

berani bertindak di luar otoritas mereka. Mungkin juga karena teman-teman di 

sekitar mereka mendorong mereka. 

(3) Faktor Pengetahuan 

Faktor pengetahuan ini seperti pendidikan yang rendah, kurangnya 

pengetahuan dan keterampilan untuk menghindari pelecehan seksual, kontrol 

perilaku yang buruk, riwayat pelecehan sebelumnya, penggunaan obat-obatan, dan 

pengalaman sebelumnya dengan terjadinya pelecehan seksual. 

(4) Faktor Psikologis 

Seseorang dapat termotivasi untuk melakukan kejahatan karena kondisi 

mentalnya yang menyimpang. Misalnya, seseorang dengan nafsu seksual yang 

tidak normal dapat memperkosa korban anak tanpa menyadari bahwa mereka 

menyalahgunakan diri mereka sendiri. Korban pemerkosaan secara psikologis 

(kejiwaan) adalah seseorang yang jiwanya telah rusak sehingga sering melakukan 

pelanggaran seksual terhadap anak di bawah umur. 

(5) Faktor Budaya 

Dalam interaksi sehari-hari, hubungan yang mengendalikan juga dikenal 

sebagai hubungan kekuasaan membentuk dasar hubungan yang dimiliki orang 

dewasa dengan anak-anak. Hal ini disebabkan oleh keyakinan yang tertanam 

bahwa anak-anak adalah milik orang tua atau orang dewasa lainnya sebagai 
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kepemilikan. Tidak diragukan lagi, penyakit ini telah menyebabkan sejumlah 

besar anak-anak mengalami pelecehan seksual dan penelantaran. 

3) Dampak Pelecehan Seksual 

Korban pelecehan seksual dapat mengalami berbagai dampak negatif terhadap 

kesehatan fisiologis, emosional, dan psikologis mereka. Dampak fisik antara lain 

luka fisik, sulit tidur dan makan, kehamilan yang tidak diinginkan, tertular penyakit 

seksual. Dampak emosional meliputi perasaan bersalah dan menyalahkan diri 

sendiri, perasaan malu. Dampak psikologis meliputi depresi, kecemasan, dan 

penurunan harga diri (Kahfi & Hamidah, 2018). 

4) Bentuk-bentuk Pelecehan Seksual 

Menurut Sari et al., (2022) terdapat 5 bentuk pelecehan seksual, yaitu : 

(1) Pelecehan Fisik 

Tindakan seksual seperti mencium, menepuk, memeluk, mencubit, membelai, 

meraba tubuh, dan kontak fisik lainnya, semuanya disebabkan oleh sentuhan yang 

tidak diinginkan.  

(2) Pelecehan Lisan 

Komentar verbal yang tidak diinginkan, termasuk lelucon dan yang bernada 

seksual, mengenai kehidupan pribadi, bagian tubuh, atau penampilan seseorang.  

(3) Pelecehan Isyarat 

Bahasa tubuh dan/atau gerak tubuh yang bernuansa seksual, seperti menjilat 

bibir sendiri, melirik dari atas sampai bawah, bahasa tubuh yang penuh nafsu, dan 

menatap tubuh secara terus-menerus.  
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(4) Pelecehan visual 

Menampilkan gambar, poster, kartun, screensaver, atau konten lain yang 

dianggap pornografi; melecehkan seseorang melalui email, SMS, atau media lain. 

(5) Pelecehan Emosional 

Permintaan yang tidak diinginkan dan terus-menerus, kencan yang tidak 

diinginkan, komentar atau hinaan yang berbau seksual. 

5) Cara Mencegah Pelecehan Seksual 

Menurut Haryana et al., (2018) cara melindungi diri terhadap terjadinya 

pelecehan seksual : 

1. Kamu berhak merasa nyaman dengan tubuhmu 

2. Sampaikanlah kepada orang yang kamu percaya bila ada orang yang berlaku 

tidak sopan 

3. Paham siapa yang boleh memegang tubuhmu 

4. Berpakaianlah yang pantas dan sopan ketika keluar dari kamar mandi atau 

kamar tidur dan diluar rumah 

5. Seseorang yang membuatmu tidak nyaman tak perlu kau jadikan teman 

6. Doronglah sekuat tenaga orang yang berusaha menyentuhmu dengan tidak 

senonoh 

7. Berteriaklah dengan kencang bila ia terus memaksa menyentuhmu 

8. Berlarilah menuju kerumunan orang banyak dan segeralah meminta 

pertolongan 
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Lampiran 11 

TABULASI DATA  

KUESIONER TINGKAT PENGETAHUAN PRE-TEST DAN POST-TEST 

 

No 

Res 

Usia 

Remaja 

Jenis 

Kelamin 

Pre Test 

Pengetahuan 
Kode  

Post Test 

Pengetahuan 
Kode  

1 2 1 42 2 45 2 

2 1 1 37 2 46 2 

3 2 2 35 1 51 3 

4 2 2 31 1 55 3 

5 2 2 33 1 55 3 

6 1 2 45 2 54 3 

7 1 1 32 1 46 2 

8 1 1 40 2 46 2 

9 2 2 42 2 54 3 

10 1 1 35 1 50 3 

11 2 2 35 1 51 3 

12 1 2 36 2 55 3 

13 1 1 33 1 50 3 

14 1 2 35 1 53 3 

15 2 1 38 2 52 3 

16 1 1 49 3 53 3 

17 1 1 35 1 50 3 

18 2 2 33 1 53 3 

19 2 2 35 1 58 3 

20 2 1 47 2 47 2 

21 1 1 41 2 36 2 

22 2 1 34 1 43 2 

23 1 1 43 2 55 3 

24 2 1 35 1 55 3 

25 1 2 32 1 49 3 

26 1 2 41 2 49 3 

27 1 2 34 1 45 2 

28 2 1 44 2 51 3 

29 1 2 34 1 55 3 

30 1 1 36 2 53 3 

31 1 2 32 1 55 3 

32 2 1 44 2 49 3 

33 2 1 33 1 42 2 

34 2 2 36 2 57 3 
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35 1 1 49 3 50 3 

36 2 2 49 3 53 3 

37 2 1 34 1 34 1 

38 1 1 47 2 53 3 

39 2 1 50 3 53 3 

40 1 1 44 2 51 3 

41 1 1 31 1 34 1 

42 2 1 50 3 53 3 

43 1 1 29 1 55 3 

44 1 2 43 2 50 3 

45 2 1 35 1 35 1 

46 2 2 35 1 47 2 

47 1 2 49 3 49 3 

48 2 1 41 2 52 3 

49 2 1 35 1 51 3 

50 1 1 49 3 49 3 

51 1 1 41 2 49 3 

52 2 1 30 1 49 3 

53 1 1 45 2 52 3 

54 2 2 51 3 50 3 

55 1 2 36 2 55 3 

56 2 1 33 1 53 3 

57 2 2 35 1 51 3 

58 1 2 44 2 50 3 

59 2 1 34 1 51 3 

60 1 2 38 2 50 3 

61 1 1 36 2 53 3 

62 2 1 30 1 44 2 

63 2 2 49 3 55 3 

64 2 1 33 1 55 3 

65 1 2 42 2 56 3 

66 1 1 36 2 49 3 

67 2 1 35 1 52 3 

68 2 2 34 1 55 3 

69 2 1 33 1 54 3 

70 1 1 46 2 56 3 

71 2 2 33 1 47 2 

72 2 2 35 1 52 3 

73 2 1 34 1 54 3 

74 2 1 35 1 35 1 

75 1 1 43 2 53 3 

76 1 1 41 2 49 3 
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77 2 2 35 1 53 3 

78 1 2 43 2 35 1 

79 2 1 28 1 53 3 

80 1 2 34 1 58 3 

81 2 1 37 2 42 2 

82 2 2 43 2 53 3 

83 1 2 49 3 57 3 

 

Keterangan : 

Usia Remaja 

1. Kode 1 : 13 tahun 

2. Kode 2 : 14 tahun 

 

Jenis Kelamin 

1. Kode 1 : Laki-laki 

2. Kode 2 : Perempuan 

 

Kategori  

1. Kode 1 : Baik (80-100%) 

2. Kode 2 : Cukup (61-79%) 

3. Kode 3 : Kurang (<60%)  
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Lampiran 12 

HASIL SPSS 

 

Frequency  

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki laki 48 57.8 57.8 57.8 

Perempuan 35 42.2 42.2 100.0 

Total 83 100.0 100.0  

 

Umur 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 13 40 48.2 48.2 48.2 

14 43 51.8 51.8 100.0 

Total 83 100.0 100.0  

 

Statistics 

 Jenis Kelamin Umur 

N Valid 83 83 

Missing 0 0 

Mean 1.42 1.52 

Median 1.00 2.00 

Mode 1 2 

Minimum 1 1 

Maximum 2 2 
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FREKUENSI TABEL PENGARUH EDUKASI VIDEO ANIMASI TINGKAT 

PENGETAHUAN 

 

Pre Pengetahuan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang 40 48.2 48.2 48.2 

Cukup 33 39.8 39.8 88.0 

Baik 10 12.0 12.0 100.0 

Total 83 100.0 100.0  

 

 

Post Pengetahuan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang 5 6.0 6.0 6.0 

Cukup 13 15.7 15.7 21.7 

Baik 65 78.3 78.3 100.0 

Total 83 100.0 100.0  

 

 

Statistics 

 

Pre 

Pengetahuan 

Post 

Pengetahuan 

N Valid 83 83 

Missing 0 0 

Mean 1.64 2.72 

Median 2.00 3.00 

Mode 1 3 

Minimum 1 1 

Maximum 3 3 
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Npar Tests 

Wilcoxon Signed Rank Test 

 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Post test - Pre test Negative Ranks 3a 11.17 33.50 

Positive Ranks 74b 40.13 2969.50 

Ties 6c   

Total 83   

a. Post test < Pre test 

b. Post test > Pre test 

c. Post test = Pre test 

 

 

Test Statisticsa 

 

Post test - Pre 

test 

Z -7.456b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 
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Crosstabs  

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Pre Pengetahuan * 

Post Pengetahuan 

83 100.0% 0 0.0% 83 100.0% 

 

Pre Pengetahuan * Post Pengetahuan Crosstabulation 

 

Post Pengetahuan 

Total Kurang Cukup Baik 

Pre 

Pengetahuan 

Kurang Count 4 7 29 40 

Expected Count 2.4 6.3 31.3 40.0 

% within Pre Pengetahuan 10.0% 17.5% 72.5% 100.0% 

% within Post Pengetahuan 80.0% 53.8% 44.6% 48.2% 

% of Total 4.8% 8.4% 34.9% 48.2% 

Cukup Count 1 6 26 33 

Expected Count 2.0 5.2 25.8 33.0 

% within Pre Pengetahuan 3.0% 18.2% 78.8% 100.0% 

% within Post Pengetahuan 20.0% 46.2% 40.0% 39.8% 

% of Total 1.2% 7.2% 31.3% 39.8% 

Baik Count 0 0 10 10 

Expected Count .6 1.6 7.8 10.0 

% within Pre Pengetahuan 0.0% 0.0% 100.0% 100.0% 

% within Post Pengetahuan 0.0% 0.0% 15.4% 12.0% 

% of Total 0.0% 0.0% 12.0% 12.0% 

Total Count 5 13 65 83 

Expected Count 5.0 13.0 65.0 83.0 

% within Pre Pengetahuan 6.0% 15.7% 78.3% 100.0% 

% within Post Pengetahuan 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 6.0% 15.7% 78.3% 100.0% 
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Lampiran 13 

DOKUMENTASI 

 

Gambar 1. Kegiatan pemberian Edukasi Video Animasi pada tanggal 25 maret 

2024 di Masjid SMP Negeri 4 Lamongan 

 

Gambar 2. Kegiatan pemberian kuesioner pengetahuan pada tanggal 25 maret 

2024 di Masjid SMP Negeri 4 Lamongan 
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